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Food poisoning remains a significant public health issue, particularly in
large-scale food service settings where improper hygiene and sanitation
practices are still commonly found. Food handlers play a crucial role in
ensuring food safety; however, limited knowledge and inadequate hygienic
practices often contribute to food contamination and increase the risk of
foodborne diseases. This community service activity aimed to improve the
capacity of food handlers in preventing food poisoning at SPPG Kuta
Cingkam, Lawe Alas Subdistrict, Southeast Aceh Regency in 2026. The
method used was an educational-participatory approach through health
education, training, demonstrations, simulations, and intensive mentoring.
The evaluation was conducted using pre-test and post-test assessments,
direct observation, and behavioral assessment related to food hygiene and
sanitation practices. The results showed a significant improvement in the
knowledge, attitudes, and skills of food handlers. The average knowledge
score increased from 56.3 to 85.7. Behavioral changes were also
observed, including proper handwashing practices, consistent use of
personal protective equipment, and improved hygienic food processing.
Additionally, there was an improvement in the sanitation conditions of the
food preparation environment. In conclusion, this community service
activity was effective in enhancing the capacity of food handlers and has
the potential to reduce the risk of food poisoning. Continuous training,
monitoring, and cross-sectoral support are recommended to sustain
behavioral changes and ensure food safety.

Abstrak

Keracunan makanan merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang masih menjadi perhatian serius di Indonesia.
Kejadian ini sering terjadi pada penyelenggaraan makanan skala
kelompok akibat rendahnya penerapan prinsip higiene dan sanitasi
oleh penjamah makanan. Penjamah makanan memiliki peran
strategis dalam menjamin keamanan pangan, sehingga peningkatan
kapasitas mereka menjadi hal yang sangat penting dalam upaya
pencegahan keracunan makanan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas penjamah
makanan dalam pencegahan keracunan di SPPG Kuta Cingkam
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2026. Metode
yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif melalui
penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, simulasi, dan pendampingan
intensif. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi
praktik, serta penilaian perubahan perilaku. Hasil kegiatan
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menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan penjamah makanan. Nilai rata-rata pengetahuan
meningkat dari 56,3 menjadi 85,7. Perubahan perilaku terlihat pada
peningkatan praktik cuci tangan, penggunaan alat pelindung diri,
serta pengolahan makanan yang lebih higienis. Selain itu, terjadi
perbaikan pada kondisi sanitasi lingkungan dapur. Kegiatan ini
membuktikan bahwa intervensi berbasis edukasi dan praktik
langsung efektif dalam meningkatkan kapasitas penjamah makanan.
Diperlukan upaya berkelanjutan melalui monitoring dan kebijakan
untuk mempertahankan perubahan perilaku.
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Pendahuluan

Keamanan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya peningkatan derajat
kesehatan masyarakat. Makanan yang tidak aman dapat menjadi media penularan berbagai penyakit,
termasuk keracunan makanan yang disebabkan oleh kontaminasi mikroorganisme patogen, bahan
kimia berbahaya, maupun kontaminan fisik. Menurut World Health Organization (WHO), sekitar
600 juta orang di dunia mengalami penyakit akibat makanan setiap tahunnya (WHO, 2015).

Di Indonesia, kasus keracunan makanan masih sering terjadi, terutama pada penyelenggaraan
makanan dalam skala kelompok seperti sekolah, pondok pesantren, katering, dan dapur umum
(Kemenkes RI, 2020). Faktor utama penyebab kejadian tersebut adalah rendahnya penerapan higiene
sanitasi makanan oleh penjamah makanan.

Penjamah makanan merupakan individu yang berperan langsung dalam proses pengolahan,
penyimpanan, dan penyajian makanan. Oleh karena itu, perilaku penjamah makanan sangat
menentukan kualitas dan keamanan pangan yang dihasilkan. Penjamah makanan yang tidak menjaga
kebersihan diri, tidak menggunakan alat pelindung diri, serta tidak memahami teknik pengolahan
makanan yang benar berpotensi menjadi sumber kontaminasi (Depkes RI, 2019).

Berdasarkan teori perilaku kesehatan, pengetahuan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang dalam menjaga kesehatan (Notoatmodjo, 2018). Oleh
karena itu, peningkatan pengetahuan melalui edukasi dan pelatihan diharapkan dapat mengubah
perilaku penjamah makanan menjadi lebih baik.

SPPG Kuta Cingkam Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara merupakan salah satu
unit penyedia makanan yang melayani kebutuhan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal,

ditemukan beberapa permasalahan, antara lain:
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e Penjamah makanan belum menggunakan alat pelindung diri secara konsisten
e Teknik mencuci tangan belum sesuai standar
e Lingkungan dapur belum sepenuhnya higienis
e Pengetahuan tentang keamanan pangan masih rendah
Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko terjadinya keracunan makanan. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi berupa peningkatan kapasitas penjamah makanan melalui kegiatan pengabdian

kepada masyarakat.

Metode Penelitian
Jenis Kegiatan
Pengabdian masyarakat berbasis edukasi dan pemberdayaan
Pendekatan
o Edukatif
o Partisipatif
e Praktik langsung
Lokasi dan Waktu
SPPG Kuta Cingkam Tahun 2026
Sasaran
Penjamah makanan (seluruh tenaga pengolah makanan)
Tahapan Kegiatan
1. Persiapan
e Survei dan identifikasi masalah
o Koordinasi dengan stakeholder
e Penyusunan modul pelatihan
2. Pelaksanaan
e Penyuluhan teori
o Demonstrasi praktik
e Simulasi

e Pendampingan
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3. Evaluasi
e Pre-test & post-test
e Observasi langsung

e Checklist higiene
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Hasil dan Pembahasan

Hasil

Terjadi peningkatan:
Indikator Sebelum Sesudah
Pengetahuan 56,3 85,7
Keterampilan 60 90
Higiene praktik | 45 88

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas penjamah makanan melalui
pendekatan edukatif-partisipatif memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku.
Hal ini terlihat dari peningkatan nilai pengetahuan, keterampilan, serta praktik higiene sanitasi
makanan.

Peningkatan pengetahuan merupakan faktor utama dalam perubahan perilaku. Penjamah
makanan yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih sadar akan pentingnya menjaga
kebersihan (Notoatmodjo, 2018). Selain itu, metode pelatihan yang melibatkan praktik langsung
terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah semata.

Pendekatan partisipatif juga memberikan dampak positif karena peserta terlibat aktif dalam
kegiatan. Hal ini meningkatkan pemahaman serta motivasi untuk menerapkan perilaku higienis

dalam kehidupan sehari-hari.
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Namun demikian, perubahan perilaku tidak dapat terjadi secara instan. Dibutuhkan waktu,

pengawasan, dan dukungan lingkungan. Beberapa kendala yang ditemukan antara lain:

e Kebiasaan lama sulit diubah

o Keterbatasan fasilitas

o Kurangnya pengawasan
Analisis Dampak
Kegiatan ini memberikan dampak:

o Peningkatan kualitas keamanan pangan

e Penurunan risiko keracunan

e Peningkatan kesadaran kesehatan

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas penjamah makanan secara

signifikan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan perilaku higiene sanitasi makanan.
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